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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data
1. Deskripsi data per Indikator
Variabel Survey indikator sikap para pelaku olahraga (pelatih, wasit,
dan wartawan) terhadap score sheet  tenis meja  model baru pada Olimpiade
Olahraga Siswa Nasional (O2SN) tingkat nasional 2014. memiliki 8 Indikator
yaitu Perlu dikembangkan dengan 3 item, Pentingnya pencatatan dengan 3
item, Mudah melakukan dengan 3 item, Informasi  data lengkap dengan 3
item,  Format  simpel  dengan  2  item,  Mudah  dimengerti  dengan  3  item,
Dibutuhkan oleh pelatih dengan 3 item, Dibutuhkan oleh wartawan dengan 4
item.
Secara  lebih  rinci  penjelasan  mengenai  jumlah  item yang  mewakili
setiap Indikatornya dapat dilihat dalam tabel 4.1 sebagai berikut.
Tabel 4.1 Distribusi Item Soal per Indikator
Dimensi Indikator No. Item Jumlah
Pengembangan
Score sheet
Perlu dikembangkan 1,2,3 3
Pentingnya pencatatan 4,5,6 3
Mudah melakukan 7,8,9 3
Informasi data lengkap 10,11,12 3
Format simpel 13,14 2
Mudah dimengerti 15,16,17 3
Dibutuhkan oleh pelatih 18,19,20 3




Dengan  adanya  jumlah  item  yang  tidak  seimbang  pada  setiap
Indikator  maka  perhitungan  persentase  dilakukan  dengan  mencari  rerata
setiap  Indikator  yang  diperoleh  dengan  membagi  antara  skor  total  setiap
indikator  dengan  banyaknya  item  indikator.  Setelah  didapatkan  rerata
kemudian dihitung persentase setiap indikator. Perolehan rerata dapat dilihat
dalam tabel 4.2 sebagai berikut.





RATA1 2 3 4
Perlu dikembangkan 117
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6  322 10,7
Mudah melakukan 106 88 90  284 9,5
Informasi data lengkap 115
10
7 92  314 10,5
Format simpel 93 93   186 6,2
Mudah dimengerti
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Berdasarkan tabel 4.2 perolehan rata-rata per indikator, dapat dilihat
bahwa indikator perlu dikembangkan memperoleh nilai rata-rata sebesar 15,8
, indikator  pentingnya pencatatan  memperoleh nilai rata-rata sebesar 16,1 ,
indikator  mudah  melakukan memperoleh  nilai  rata-rata  sebesar  14,2  ,
indikator  Informasi data lengkap memperoleh nilai  rata-rata sebesar 15,7 ,
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indikator  format  simpel  memperoleh  nilai  rata-rata  sebesar  9,3  ,  indikator
mudah  dimengerti  memperoleh  nilai  rata-rata  sebesar  15,  indikator
dibutuhkan oleh pelatih memperoleh nilai rata-rata sebesar 15,8 , indikator
dibutuhkan oleh wartawan memperoleh nilai rata-rata sebesar 20. Dari hasil
rata-rata di atas dapat diketahui total rata-rata keseluruhan indikator adalah
15,2 . 
Setelah mengetahui rata-rata setiap indikator peneliti dapat membuat
persentase dari setiap indikator sebagai berikut:
Tabel 4.3 Nilai Persentase Tiap Indikator
Indikator JUMLAH %
Perlu dikembangkan 315 13%
Pentingnya pencatatan 322 13%
Mudah melakukan 284 12%
Informasi data lengkap 314 13%
Format simpel 186 8%
Mudah dimengerti 300 12%
Dibutuhkan oleh pelatih 316 13%
Dibutuhkan oleh wartawan 400 16%
 Indikator perlu dikembangkan mendapatkan persentase sebesar 13%,
indikator  pentingnya  pencatatan mendapatkan  persentase  sebesar  13%,
indikator mudah melakukan mendapatkan persentase sebesar 12%, indikator
informasi  data  lengkap mendapatkan  persentase  sebesar  13%,  indikator
format  simpel mendapatkan  persentase  sebesar  8%,  indikator  mudah
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dimengerti mendapatkan persentase sebesar 12%, indikator dibutuhkan oleh
pelatih mendapatkan  persentase  sebesar  13%,  dan  Indikator  Dibutuhkan
oleh wartawan mendapatkan persentase sebesar 16%. Untuk lebih jelasnya
















































Gambar 4.1 Persentase Dari Setiap Indikator
Berikut ini disajikan pula persentase frekuensi nilai per kategori dalam 
bentuk tabel dan diagram.
Tabel 4.4 Persentase Frekuensi Nilai Kategori
Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 Tidak Setuju 8 1%
2 Kurang Setuju 57 8%
3 Setuju 304 42%
4 Sangat Setuju 351 49%
JUMLAH  720 100%
44
Pada tabel 4.4, yang memperoleh nilai 1 dengan kategori sangat tidak
setuju memiliki frekuensi sebanyak 8 dengan nilai persentase sebesar 1%,
yang memperoleh nilai 2 dengan kategori  kurang setuju memiliki frekuensi
sebanyak  57 dengan nilai persentase sebesar 8`%, yang memperoleh nilai 3
dengan  kategori  setuju  memiliki  frekuensi  sebanyak  304  dengan  nilai
persentase  sebesar  42%,  dan  yang  memperoleh  nilai  4  dengan  kategori
setuju  memiliki  frekuensi  sebanyak  351  dengan  nilai  persentase  sebesar
49%. Berikut dapat dilihat nilai persentase melalui gambar 4.2









Gambar 4.2 Persentase Dari Setiap Frekuensi Nilai Kategori
Untuk memudahkan dalam membaca rentang nilai serta interval kelas 
yang terjadi pada penelitian ini disuguhkan pula data frekuensi perolehan nilai
responden pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.5 Persentase Frekuensi Perolehan nilai Responden
Kategori Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%)
Kurang 59 - 70 1 3%
Cukup 71 - 82 17 57%
Baik 83 - 94 12 40%
Jumlah 30 100%
Berdasarkan Tabel 4.5, yang memperoleh nilai antara 59 - 70 dengan
kategori kurang memiliki frekuensi sebanyak 1 orang dengan nilai persentase
sebesar  3%, yang memperoleh nilai antara  71 - 82 dengan kategori cukup
memiliki frekuensi sebanyak 17  orang dengan nilai persentase sebesar 57%,
dan yang memperoleh nilai  antara  83 – 94  dengan kategori  baik memiliki
frekuensi  sebanyak  12  orang  dengan  nilai  persentase  sebesar  40%.
Persentase  frekuensi  perolehan  nilai  responden  dapat  juga  dilihat  pada
histogram berikut ini.
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Gambar 4.3 Persentase Frekuensi Perolehan nilai Responden




1 2 3 4 5 6 7 8
1 Pelatih 105 113 102 108 58 106 111 138 841 34%
2 Wasit 103 107 91 104 70 104 109 132 820 34%






Gambar 4.4. Diagram Pie Persentase perolehan nilai tiap komponen
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B. Pembahasan
Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  telah  dipaparkan  didapat  bahwa
survey indikator sikap para pelaku olahraga (pelatih,  wasit,  dan wartawan)
terhadap  score sheet  tenis  meja   model  baru  pada  Olimpiade Olahraga
Siswa Nasional (O2SN) tingkat nasional 2014, memiliki nilai pada indikator
perlu dikembangkan sebesar 13%, indikator  pentingnya pencatatan sebesar
13%,  Indikator  Mudah  melakukan sebesar  12%,  indikator  Informasi  data
lengkap sebesar 13%, indikator  format simpel sebesar 8%, indikator  mudah
dimengerti sebesar 12%, indikator dibutuhkan oleh pelatih sebesar 13%, dan
indikator  dibutuhkan  oleh  wartawan sebesar  16%.  Rata-rata  persentase
indikator dominan yaitu sebesar 12,5%. 
Pada tabel 4.6 dapat dilihat total nilai tiap komponen, yakni komponen
pelatih  mendapatkan  total  nilai  sebesar  841  dengan  persentase  34%,
komponen  wasit  mendapatkan  total  nilai  sebesar  820  dengan  persentase
34% dan untuk komponen wartawan mendapatkan total  nilai  sebesar 776
dengan  persentase  32%.  Maka  dapat  diketahui  total  nilai  tertinggi  pada
komponen pelatih dan wasit.
C. Keterbatasan Penelitian
Peneliti  menyadari  bahwa penelitian  yang dilakukan  masih  memiliki
keterbatasan,  sehingga  perlu  dicermati  adanya  berbagai  kelemahan,
diantaranya:
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1. Penelitian ini menggunakan angket tertutup, jadi responden tinggal memilih
jawaban  yang  sesuai  dengan  keinginannya.  Untuk  mengatasinya  perlu
memberikan  pengarahan  secukupnya  terhadap  hal-hal  yang  belum
dimengerti oleh responden.
2.  Sulitnya  mengetahui  kesungguhan  responden  dalam  mengisi  angket.
Usaha  yang  dilakukan  untuk  memperkecil  kesalahan  yaitu  dengan
memberi gambaran tentang maksud dan tujuan penelitian ini.
